BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang terdapat pada deskripsi hasil penelitian dan
pembahasannya pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang di laksanakan selama tiga
siklus dengan menggunakan model mengajar kontruktivisme, telah dapat
menunjukan adanya peningkatan kreativitas siswa.

2. Di samping peningkatan kreativitas siswa, model pembelajaran kontruktif
telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.

3. Pelaksanaan poenelitian tindakan kelas yang di laksanakan selama dua
siklus | yakni kreativitas siswa, hasil belajar dan proses pembelajaran
belum optimal, alat bantu yang di gunakan dalam proses pembelajaran
kurang tepat, dan guru pada awal pembelajaran tidak melasanakan
apresepsai dan motivasi, serta bimbingan guru terhadap siswa yang kurang
mampu melaksanakan tugas-tugas yang di berikan tidak terlalu nampak.

4. Setiap kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran di laksanakan
perbaikan pada siklus berikutnya sebagai tindak lanjut, sehinga kualifikasi
pembelajaran meningkat berdasarkan tahapan penelitian.

5. Adanya peningkatan kreativitas siswa, hasil belajar dalam kualifikasi

pembelajaran, maka hipotesis yang berbunyi “jika guru menggunakan



strategi konstruktivisme dalam pembelajaran pada mata pelajaran PKn di
Kelas VIII SMP Negeri 1 Taluditi, maka Kkreativitas siswa akan
meningkat” dapat di terima.

5.2. Saran

1. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada setiap siklus sebagai hasil
analisis dan refleksi dari guru mitra, diharapkan agar guru sebagai praktisi
dapat menerima dengan hati terbuka, serta bersedia untuk melakukan
pebaikan-perbaikannya sebagai tindak lanjut.

2. Penerapan model mengajar konstruktif pada pelajaran PPKn kelas VIII,
telah dapat menunjukan adanya peningkatan kreativitas siswa, Kiranya
dapat di ikuti oleh guru lainnya guna peningkatan Kkreativitas siswa dan
dapat di ikuti oleh guru lainnya guna peningkatan mutu pembelajaran
masing-masing .

3. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah, di harapkan senantiasa memberikan motivasi
kepada Guru lainnya untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas yang

sifatnya relevan.
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